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 Pelaksanaan Kolaborasi Sosial Membangun Masyarakat 

(Kosabangsa) pada kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

dan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi mengenai 

pengomposan limbah ternak kambing dan limbah baglog jamur 

tiram untuk meningkatkan produksi pangan sekaligus dapat 

meningkatkan ketahanan pangan masyarakat.  Metode yang 

digunakan pada pelaksanaan kegiatan ini adalah metode 

Participatory Action Research (PAR) dengan sasaran kegiatan 

adalah gabungan kelompok tani (Gapoktan) Tani Makmur Desa 

Tlaga, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas. Kegiatan 

berupa transfer teknologi melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, 

demplot dan pendampingan serta pemberian peralatan teknolgi 

dan inovasi kepada gapoktan Tani Makmur.  Hasil kegiatan ini 

adalah meningkatnya pengetahuan, ketrampilan dan 

meningkatnya kesuburan tanah yang pada khirnya dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman pangan di Desa Tlaga. 
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 The implementation of Kolaborasi Sosial Membangun 

Masyarakat  (Kosabangsa) in this activity aims to improve and 

apply science and technology regarding composting goat 

livestock waste and oyster mushroom baglog waste to increase 

food production while also increasing community food security. 
The method used to carry out this activity is the Participatory 

Action Research (PAR) method with the target of the activity 

being the combined farmer group (Gapoktan) Tani Makmur, 

Tlaga Village, Gumelar District, Banyumas Regency. Activities 

include technology transfer through counseling, training, 

demonstration plots and mentoring as well as providing 

technological equipment and innovation to the Gapoktan Tani 

Makmur. The results of this activity are increased knowledge, 

skills and increased soil fertility which in turn can increase food 

crop productivity in Tlaga Village. 
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1. PENDAHULUAN  

Desa Tlaga adalah salah satu desa yang 

terletak di wilayah Kecamatan Gumelar, 

Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah 

yang merupakan daerah dataran tinggi dengan 

ketinggian antara 125-250 mdpl. Kondisi tanah 

Desa Tlaga yang berbukit-bukit dengan 

kemiringan tanah antara 5-40% menyebabkan 

rawan terhadap bencana tanah longsor. Letak 

Desa Tlaga yang secara geografis kurang 

menguntungkan menyebabkan terjadinya 

keterbatasan lapangan pekerjaan. Sebagian 

besar penduduk  berprofesi sebagai petani, 

buruh tani, buruh perkebunan, dan buruh 

serabutan.  Kondisi tersebut menyebabkan 

penghasilan warga Desa Tlaga berfluktuatif 

yang akan berdampak terhadap daya beli 

masyarakat yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi ketahanan pangan masyarakat. 

Produksi padi di Desa Tlaga tergolong 

rendah, karena berdasarkan hasil wawancara 

dengan para petani memperlihatkan bahwa 

produksi pada panen pertama sebesar 3,8 ton/ha 

atau masih di bawah rata-rata produksi nasional 

sekitar 5,5 ton/ha, sedangkkan pada panen yang 

kedua produksinya lebih rendah lagi yaitu 

sekitar 2,6 ton/ha. Kondisi ini lebih disebabkan 

karena kurangnya ketersediaan air untuk 

pertanian dan kelangkaan pupuk urea. Pada sisi 

lain masyarakat Desa Tlaga sebagian besar 

memelihara ternak kambing dan domba 

sebanyak 3-5 ekor setiap keluarga untuk 

menopang kehidupan ekonomi keluarganya. 

Padahal setiap harinya ternak kambing dan 

domba menghasilkan limbah berupa kotoran 

feces sebanyak 3-4% dari bobot tubuh. 

Berdasarkan hasil survei awal menunjukkan 

bahwa di Desa Tlaga limbah ternak kambing 

dan domba ditimbun di bawah kandang dan 

tidak dilakukan proses pengomposan. 

Pengomposan seharusnya dilakukan karena 

menurut Azizah dkk. (2017) kompos kambing 

mempunyai fungsi yang penting bagi tanaman 

karena dapat menggemburkan lapisan 

permukaan tanah, meningkatkan populasi jasad 

renik, mempertinggi daya serap, dan daya 

simpan air sehingga dapat meningkatkan 

kesuburan tanah.  

Selain memelihara ternak kambing dan 

domba, masyarakat Desa Tlaga ada juga yang 

menjadi petani jamur tiram (Pleurotus 

ostreatus) dengan produksi dan pemasaran 

cukup baik. Dalam memproduksi jamur tiram 

juga menghasilkan limbah berupa baglog jamur 

tiram yang sudah tidak produktif.  Sampai saat 

ini limbah baglog jamur tiram Di Desa Tlaga 

belum dimanfaatkan karena  masih ditumpuk di 

sekitar rumah. Menurut Putri et al. (2022) 

limbah baglog jamur tiram apabila dibiarkan 

menumpuk, maka akan menimbulkan dampak 

yang kurang baik bukan hanya terhadap 

lingkungan, tetapi juga terhadap budidaya 

jamur tiram di sekitar tempat penumpukan 

limbah, karena gundukan limbah baglog jamur 

tiram yang tidak didaur ulang dapat menjadi 

tempat tumbuh spora yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada media baglog sehingga 

menyebabkan gagal panen. Oleh karena itu 

sistem integrasi pertanian sangat cocok untuk 

diterapkan di Desa Tlaga dalam upaya 

memanfaatkan kompos yang berasal dari 

limbah ternak kambing dan limbah baglog 

jamur tiram untuk memenuhi kebutuhan pupuk 

tanaman pangan, sehingga dapat meningkatkan 

produksi tanaman dan meningkatkan ketahanan 

pangan masyarakat. 

Menurut Adinata dkk. (2015) konsep 

integrasi tanaman pangan – ternak merupakan 

usaha pertanian yang terpadu yang sangat 

efisien dan telah menjadi bagian dari budaya 

bertani masyarakat petani Indonesia. Konsep 

integrasi tanaman pangan – ternak adalah 

bentuk keterpaduan sistem usaha tani untuk 

meningkatkan produksi pangan.  Sodiq (2010) 

meyatakan bahwa tipologi usaha kambing di 

wilayah Jawa Tengah adalah sebagai cabang 

usaha tani atau model integrasi. Tipologi usaha 

kambing model integrasi ini dimaksudkan 

untuk mengoptimalkan sumber tenaga kerja 

yang tersedia pada keluarga petani serta 

mengoptimalkan fungsi lahan untuk tanaman 

hijauan pakan. Russelle dkk. (2006) 

menyatakan bahwa sistem integrasi tanaman 

ternak dapat menjamin kelestarian lingkungan, 

pemanfaatan kompos ternak untuk 

meningkatkan kesuburan tanah, menjamin 

ketersediaan hijauan pakan serta dapat  

meningkatkan keuntungan petani.  Meskipun 

demikian keberhasilan sistem tanaman ternak 

bergantung pada motivasi, pengetahuan dan 

sumberdaya petani. Pendapat tersebut tidak 
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berbeda dengan Hilimire (2011) yang 

menyatakan bahwa sistem integrasi tanaman 

ternak merupakan alternatif yang tepat untuk 

sistem pertanian pada saat ini, karena dapat 

meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan 

hasil pertanian, menghasilkan keragaman 

pangan dan meningkatkan efisiensi lahan. 

 

2. METODE 

Metode yang digunakan pada pelaksanaan 

kegiatan ini adalah metode Participatory Action 

Research (PAR) yaitu pendekatan yang 

prosesnya bertujuan untuk pembelajaran dalam 

mengatasi masalah dan pemenuhan kebutuhan 

praktis masyarakat serta berorientasi pada 

pemberdayaan masyarakat sesuai petunjuk 

Afandi dkk. ( 2022).  

Sasaran kegiatan adalah gabungan 

kelompok tani (Gapoktan) Tani Makmur Desa 

Tlaga, Kecamatan Gumelar, Kabupaten 

Banyumas yang telah berdiri tahun 2018 

dengan jumlah anggota kelompok sebanyak 113 

orang.  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan 

survei untuk mengetahui potensi sumberdaya 

alam dan sumberdaya masyarakat di wilayah 

Desa Tlaga. Selanjutnya melakukan wawancara 

langsung dengan kepala desa, perangkat desa, 

ketua dan perwakilan kelompok Gapoktan Tani 

Makmur sebanyak 40 orang untuk mengetahui 

profil petani serta menggali permasalahan dan 

solusi yang akan dijalankan. Setelah 

inventarisasi permasalahan dan solusi telah 

disepakati bersama, maka dilakukan transfer 

teknologi melalui kegiatan penyuluhan, 

pelatihan, demplot dan pendampingan serta 

pemberian peralatan teknolgi dan inovasi 

kepada gapoktan Tani Makmur.  Hasil 

pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, 

kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk 

deskriptif untuk menggambarkan seluruh 

kegiatan dan hasil yang dicapai. Waktu 

pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 4 

(empat) bulan yang dimulai dari bulan Agustus-

Nopember 2023. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Profil Petani Gapoktan Tani Makmur  

Gapoktan Tani Mekmur Desa Tlaga 

merupakan gabungan dari 8 kelompok tani 

yang terdiri dari kelompok Mekar Sari, Mugi 

Rahayu, Sumber Rejeki, Margo Mulyo, Ngudi 

Mulyo, Sido Muncul, Ngudi Makmur dan 

Ngudi Lestari dengan jumlah anggota 

sebanyak 113 orang. Gabungan kelompok tani 

tersebut berdiri sejak tahun 2018 diketuai oleh 

bapak Suwito yang berlokasi di Dusun Tipar 

RT.4/RW.3 Desa Tlaga. Pada tahun 2020 

Gapoktan Tani Makmur baru mendapatkan 

pengesahan dari Pemerintahan Desa Tlaga  

yang tertuang pada SK Kepala Desa Tlaga 

Nomor : 141/31/2020. Para anggota Gapoktan 

Tani Makmur mempunyai pekerjaan cukup 

beragam mulai dari buruh tani, petani, 

pedagang sampai perangkat desa dengan umur 

rata-rata di atas 40 tahun. Oleh karena itu 

jumlah anggota gapoktan setiap tahunnya tidak 

bertambah justru mengalami penurunan 

dibandingkan awal pembentukan kelompok 

yang mencapai 167 orang.  

Sebagian besar atau lebih dari 90% anggota 

Gapoktan Tani Makmur memelihara kambing 

lokal jenis Jawarandu dan domba lokal ekor 

tipis sebagai sumber tambahan pendapatan 

keluarga. Tingkat pendapatan anggota 

gapoktan Tani Makmur sekitar Rp. 1.000.000-

Rp.2.000.000 dengan jumlah tanggungan 

keluarga sebanyak 3-5 orang. Melihat hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

pendapatan anggota masih di bawah UMK 

Kabupaten Banyumas Jawa Tengah yaitu 

Rp.2.118.000.  Adapun tingkat pendidikan 

anggota cukup baik namun tetap didominasi 

oleh lulusan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 

55%, selebihnya tamat SLTP dan SLTA. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa anggota 

kelompok gapoktan Tani Makmur mudah 

untuk menerima inovasi baru.  

Hasil penelitian Sarwanto dan Tuswati 

(2017) yang memperlihatkan tingginya 

keinginan tahunya para peternak kambing di 

wilayah pegunungan kapur Gombong terhadap 

teknologi bidang peternakan meskipun 

pendidikan petani sebagian besar hanya tamat 

sekolah dasar (SD) dan berumur lebih dari 40 

tahun. Lebih lanjut dijelaskan bahwa inovasi 

teknologi yang baru ini dapat diterima oleh 

para petani apabila terbukti dapat 

meningkatkan produktivitas ternak kambing 

yang dipeliharanya.  

Jumlah ternak kambing atau domba yang 

dipelihara oleh anggota gapoktan Tani 
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Makmur rata-rata 3-5 ekor yaitu sebanyak 

45%,  pemeliharaan 6-10 ekor sebanyak 37,5% 

dan yang memelihara lebih dari 10 ekor 

tercatat 17,5%.   Sedangkan untuk pengalaman 

beternak kambing adalah lebih dari 10 tahun 

sebanyak 55% sedangkan 45% berpengalaman 

memelihara kambing domba di bawah 10 

tahun.  Berdasarkkann hasil wawancara juga 

memperlihatkan bahwa 100% anggota 

gapoktan Tani Makmur mengelola limbah 

ternak kambing hanya dengan ditumpuk di 

bawah kandang kemudian digunakan untuk 

pupuk tanaman tanpa proses pengomposan. 

Selain itu 100% anggota kelompok tidak 

mengetahui kalau limbah baglog jamur tiram 

dapat digunakan sebagai campuran limbah 

ternak kambing untuk dibuat kompos yang 

berkualitas. Hasil penelitian Rahmah dkk. 

(201) menunjukkan bahwa  limbah baglog 

jamur tiram mengandung N total 0,6%, P total 

0,7%, K total  0,02%, dan C-organik 49,00%. 

Penjualan kambing dan domba di Desa 

Tlaga sebanyak 75% dilakukan melalui sistem 

transaksi langsung dengan didatangi pembeli 

ke kandangnya sedangkan yang dijual ke pasar 

hewan hanya 25%. Apabila ditinjau dari profil 

kelompok Tani Makmur maka  usaha 

pemeliharaan ternak kambing dan domba akan 

terus berkembang dengan baik dan 

berkelanjutan di Desa Tlaga.   

 3.2.  Transfer Teknologi 

Kegiatan transfer teknologi dilakukan 

dengan metode penyuluhan, pelatihan, demplot 

dan pendampingan pembuatan kompos yang 

berbahan dasar limbah ternak kambing dan 

limbah baglog jamur tiram. Kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan dillaksanakan selama 

dua kali dengan melibatkan 40 orang anggota 

gapoktan Tani Makmur yang berlokasi di Balai 

Desa Tlaga. Pelaksanaan kegiatan ini 

berlangsung lancar dikarenakan partisipasi dan 

antusias anggota kelompok sangat tinggi 

dengan banyaknya pertanyaan yang dilontarkan 

oleh peserta dan diskusi yang cukup panjang. 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan pembuatan kompos dari limbah ternak 

kambing dan limbah jamur tiram, maka 

kegiatan transfer teknologi selanjutnya adalah 

pemberian peralatan untuk pelatihan dan 

demplot. 

 

   
Gambar 1.Penyuluhan dan pelatihan teknologi 

pengomposan limbah ternak kambing 

dan limbah baglog jamur tiram 

 

Bantuan dan peralatan dan bahan untuk 

pembuatan kompos berupa terpal plastik 4x6 

meter, kantong kompos, serta mikroorganisme 

untuk kompos dan sumber energi 

mikroorganisme. Pelatihan dan demplot 

dilakukan selama satu hari sedangkan proses 

pengomposan berlangsung selama dua bulan. 

Kegiatan pelatihan dan demplot teknologi 

pengomposan limbah ternak kambing dan 

limbah baglog jamur tiram dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2, Pelatihan dan demplot teknologi  

                  pengomposan limbah ternak  

                  kambing dan limbah baglog jamur 

                  tiram 

 

Hasil akhir proses pengomposan adalah 

diperoleh kompos yang berkualitas dengan 

tekstur halus dengan kandungan N total 1,59, P 

total 0,06%, K total 1,19% (Santoso dkk. 2021), 

N total 0,74%, P total 0,50%, K total 0,35%, 

dan C/N ratio 19,43% (Putri dkk. 2022). 
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4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi di 

lapangan kegiatan transfer teknologi berupa 

penyuluhan, pelatihan, demplot dan pemberian 

peralatan untuk pembuatan kompos limbah 

ternak kambing dan limbah baglog jamur tiram 

berjalan sesuai rencana. Kegiatan dapat 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknolgi 

serta ketrampilan para anggota gapoktan Tani 

Makmur. Keberhasilan dari kegiatan ini adalah 

dapat meningkatkan produksi tanaman pangan 

petani Desa Tlaga dan dapat meningkatkan 

ketahanan masyarakat setempat. 

 

4.2. Saran 

Kegiatan pembuatan kompos dari limbah ternak 

kambing dan limbah baglog jamur tiram akan 

berkelanjutan apabila usaha peternakan kambing 

dan jamur tiram di Desa Tlaga terus 

berlangsung, sehingga diperlukan pembinaan 

dan pendampingan dari pihak pemerintahan 

desa, instansi terkait dan perguruan tinggi, 
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